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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang  Masalah
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang dikaruniai banyak kelebihan dibandingkan makhluk lainnya. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki tersebut antara lain, memiliki kemampuan untuk berpikir, bernalar dan kemampuan untuk merasakan perasaan yang dirasakan oleh orang lain. Kemampuan tersebut, ada yang dibawa sejak lahir, tetapi ada juga yang dikembangkan melalui proses belajar. Hal ini karena kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh potensi dasar manusia, baik secara fisik, mental, sosial maupun religiusnya.
Manusia juga disebut sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang  selalu membutuhkan kehadiran manusia lainnya. Sebagai makhluk sosial, hendaknya manusia saling tolong menolong dan melakukan interaksi dengan manusia lainnya  dengan baik. Berinteraksi dengan orang lain secara baik merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk sosial.  Konsep hablumminannas yang diusung oleh ajaran Islam, yakni untuk selalu memperbaiki hubungan  dengan sesama manusia merupakan afirmasi bahwa manusia tidak bisa jika hanya menjalin hubungan baik dengan Tuhan saja, namun berhubungan baik dengan sesama manusiapun adalah hal yang sama pentingnya. 
Perilaku menolong atau yang biasa disebut dengan perilaku prososial, merupakan perilaku yang mengusung konsep saling tolong menolong tanpa mempedulikan motifnya. Seperti yang dikemukakan Anas  (2007), perilaku prososial  meliputi segala  bentuk tindakan  yang  dilakukan  atau  direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memandang apa motif si penolong melakukan tindakan tersebut.  Menurut Sarwono dan Meinarno (2009), ada lima aspek yang terdapat dalam perilaku prososial yakni, menolong, berbagi rasa (empati), kerjasama, menyumbang dan mempertimbangkan kesejahteraan orang lain. Tindakan menolong merupakan wujud kelebihan manusia dalam dunia sosialnya.  Perilaku menolong  menggambarkan manusia sebagai makhluk yang tidak egois, dermawan dan memiliki kepedulian antar sesama makhluk ciptaan Allah SWT. 
Indonesia sebagai sebuah negara yang terdiri dari masyarakat majemuk yang memiliki budaya gotong royong dan kolektifitas tinggi, tentu sudah sangat akrab dengan kata  perilaku menolong. Sejak pendidikan sekolah tingkatan paling dasar di Indonesia, seorang anak telah diajarkan tentang bagaimana pentingnya perilaku menolong. Perilaku menolong dalam keseharian masyarakat Indonesia telah menjadi ciri khas tersendiri dalam pergaulan sosial. Ini adalah nilai-nilai luhur yang telah ada dan secara turun temurun diajarkan dalam pergaulan masyarakat, sehingga penting untuk terus dilestarikan, baik melalui pendidikan formal ataupun  melalui pendidikan non formal.  Apalagi, perilaku menolong tersebut diajarkan dalam semua agama yang dianut oleh masyarakat di Indonesia.

Menumbuhkan perilaku menolong  dalam diri seseorang siswa, akan membentuk suatu pribadi yang luhur dan disenangi oleh orang lain. Hubungan yang kuat antara manusia akan terjalin ketika sikap saling peduli muncul dalam pergaulan sehari-hari. Hal inilah yang menjadikan perilaku menolong dapat menjadi cara yang baik bagi siswa di sekolah untuk mempererat silaturahmi diantara sesama. Saat ini, sudah jarang ditemui siswa yang memiliki kepedulian sosial yang tinggi, terutama dalam hal  perilaku menolong.  Padahal, perilaku tersebut dapat dimulai dengan hal-hal kecil yang kemudian bisa menyenangkan orang lain. Rendahnya minat anak muda sekarang untuk menumbuhkan perilaku menolong, menjadi tanda bahwa nilai-nilai luhur yang selama ini diwariskan dari generasi ke generasi mulai  tergerus oleh perkembangan  IPTEK  yang  semakin pesat. Semakin majunya zaman membuat orang untuk hidup individualistis dan semakin pragmatis dalam bertindak.  Hal ini dapat dilihat dari berbagai perilaku yang  mengindikasikan  rendahnya kepedulian antar sesama manusia, seperti rendahnya minat generasi muda dalam kegiatan sosial, masih kurangnya siswa yang ingin membantu orang yang belum dikenalnya, mengabaikan orang lain yang membutuhkan pertolongan dan sebagainya.  Fenomena-fenomena tersebut merupakan indikator lunturnya sikap altruis dalam kehidupan sosial masyarakat. Akibatnya, muncullah sikap antisosial yang justru berlawanan dengan prososial dan menggerogoti sikap altruis pada diri siswa  dan  memicu timbulnya tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai prososial. Sikap acuh tak acuh, egois, pertengkaran dan permusuhan merupakan bentuk dari rendahnya sikap altruis  dalam diri seseorang. Gejala-gejala tersebut juga dapat ditemukan di SMA Negeri 5 Makassar. Berdasarkan hasil observasi di sekolah tersebut, dimana peneliti mengamati lansung perilaku siswa dan wawancara dengan beberapa siswa. Dalam kegiatan observasi awal, peneliti menemukan fenomena perilaku acuh dan pasif. Seorang siswa laki-laki berinisial  FR kehilangan smartphone miliknya, namun hanya beberapa orang saja yang membantu untuk mencari barang tersebut  sedangkan siswa yang lain hanya melihat-lihat saja, bahkan ada yang sama sekali tidak mempedulikan kejadian tersebut.  Pada peristiwa yang lain, peneliti menemukan fenomena yang tidak mencirikan  sikap altruis yang baik, yakni ketika peneliti mendapati siswa yang tidak hadir di sekolah, lalu menanyakan kepada siswa yang lain alasan mengapa siswa tersebut tidak hadir, mayoritas siswa mengatakan tidak tahu menahu dengan keadaan temannya tersebut. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari hasil assestment kebutuhan Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut yang dilakukan oleh  mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Makassar pada tahun 2015, ditemukan data bahwa aspek kebutuhan yang paling minim terpenuhi adalah aspek pada bidang bimbingan sosial sebesar 45%, dan komponen yang paling minim terpenuhi adalah komponen kebutuhan akan tanggung jawab sosial sebesar 25%.
Melihat persoalan tersebut, diperlukan solusi yang tepat untuk membuka wawasan siswa tentang pentingnya membangun nilai-nilai prososial dalam dirinya. Melihat latar belakang siswa yang mayoritas merupakan beragama Islam, maka peneliti tertarik untuk menggunakan pendekatan Konseling Islami yang merupakan pendekatan yang  berbeda dengan konseling pada umumnya  dan terbilang pendekatan yang masih baru. Alasan lain peneliti memilih konseling dengan pendekatan Islami adalah peneliti memandang bahwa agama Islam lebih memiliki konsep pemecahan masalah yang progresif dan humanis. Menurut Kunto Wijoyo dalam  (Nata,2011), bahwa kita butuh Ilmu Sosial profetik, yaitu Ilmu Sosial yang tidak hanya menjelaskan dan mengubah  fenomena sosial tetapi memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan. Dan Islam memberi jawaban dari pertanyaan tersebut. Bahwa sejatinya pendidikan sosial dalam Islam mengarah pada bagaimana cara memanusiakan manusia dari sebuah proses dehumanisasi yang terjadi seiring majunya perkembangan ilmu dan teknologi kembali kepada fitrahnya sebagai manusia.

 Proses pelaksanaan konseling Islami berbeda dengan konseling secara umum, karena segala sumber bahan materi yang diberikan kepada konseli bersumber dari Alquran dan  Sunnah Nabi  SAW, serta kaidah-kaidah atau nilai-nilai ajaran Islam yang tidak terlepas dari Islam itu sendiri. Menurut Faqih (2001), bimbingan dan konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Dalam penelitian ini, peneliti  mengadaptasikan suatu teknik yang dinilai cocok dan sesuai dengan kebutuhan permasalahan yang terjadi di sekolah. Teknik yang peneliti pilih adalah teknik story telling atau bercerita yang merupakan salah satu teknik pembelajaran dalam pendekatan experensial learning. Menurut Subyantoro (2013), bercerita adalah serangkaian strategi yang sistematis berisi aktivitas pemindahan cerita dari pencerita kepada penyimak atau pendengar. Cerita yang disampaikan diharapkan mampu merubah perspektif  konseli terhadap suatu objek permasalahan dan mampu mengarahkan konseli atau siswa ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam konteks konseling Islam, teknik story telling tentunya akan diadaptasikan dengan tetap didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan Assunnah. 
Tujuan utama penggunaan teknik story telling dalam penelitian ini adalah untuk membentuk model yang dapat dicontoh oleh siswa dalam kehidupan sosialnya, terkhusus dalam hal menolong, berbagi rasa (empati), menyumbang, kerjasama dan mempertimbangkan kesejahteraan orang lain. Dalam teori belajar sosial, dijelaskan bahwa seseorang cenderung untuk mengobservasi dan  mempelajari tingkah laku orang lain. Adanya model yang dapat ditiru oleh seseorang, merupakan hal yang menentukan munculnya  sikap prososial.  Adapun model yang dimaksudkan dalam penelitian ini, adalah sosok diri Rasululluah SAW beserta sahabat-sahabat beliau yang memiliki jiwa prososial yang sangat tinggi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan teknik story telling  dalam konseling Islami untuk meningkatkan kecenderungan perilaku  prososial siswa di SMA Negeri 5 Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan penerapan teknik story telling dalam konseling Islami di SMA Negeri 5 Makassar?

2. Bagaimana tingkat kecenderungan perilaku prososial siswa di SMA Negeri 5 Makassar?

3. Bagaimana pengaruh penerapan teknik story telling dalam konseling Islami terhadap kecenderungan perilaku prososial siswa di SMA Negeri 5 Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan penerapan penerapan teknik story telling dalam konseling Islami di SMA Negeri 5 Makassar?

2. Untuk mengetahui bagaimana  tingkat kecenderungan perilaku prososial siswa di SMA Negeri 5 Makassar.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan teknik storytelling dalam konseling Islami terhadap meningkatnya kecenderungan perilaku prososial siswa di SMA Negeri 5 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis
a. Bagi perguruan tinggi atau akademisi dapat dijadikan bahan informasi dan masukan, serta pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi peneliti menjadi bahan acuan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti khusunya dalam masalah yang berkaitan usaha meningkatkan perilaku prososial melalui teknik story telling  dalam konseling Islami.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing di sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan nilai-nilai luhur pada diri siswa di sekolah terutama dalam hal perilaku menolong siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan mampu memberi siswa informasi baru tentang pentingnya menumbuhkan perilaku menolong dalam kehidupan dan pergaulan sosial.

c. Bagi mahasiswa, diharapkan mampu menjadi salah satu sumber acuan baru untuk melaksanakan proses konseling di sekolah setelah mengabdi di sekolah. 
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